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This study aims to determine the Effect of Company Size, Liquidty, 
Leverage And Profit Margin Against Selection Inventory Valuation Method (Case 
Study in the food and beverage company listed on the Indonesia Stock Exchange 
year 2016-2018). 
 The population of this study is a food and beverage company listed on 
the Indonesia Stock Exchange in the 2015-2018 period. The research sample 
consisted of 36 companies. The sampling technique with purposive sampling 
technique. The data used is secondary data on annual reports of food and 
beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange. This research uses 
logistic analysis method with SPSS program. 
 The results showed that company size effect on the selection of inventory 
valuation methods with a significant value of 0,023. Liquidity does not affect the 
selection of inventory valuation methods with a significant value of 0,449. 
Leverage does not affect the selection of inventory valuation methods with a 
significant value of 0,926. And the gross profit margin effect on the selection of 
inventory valuation methods with a significant value of 0,027. 
 































Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh Ukuran Perusahaan, 
Likuiditas, Leverage Dan Margin Laba Kotor Terhadap Pemilihan Metode 
Penilaian Persediaan (Studi Kasus Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman 
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2016-2018)”.  
 Populasi penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016-2018. Sampel penelitian 
terdiri dari 36 perusahaan. Teknik pengambilan sampel dengan teknik purposive 
sampling. Data yang digunakan berupa data sekunder laporan tahunan perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis regresi logistik dengan program SPSS. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap pemilihan metode penilaian persediaan dengan nilai signifikan 0,023. 
Likuiditas tidak berpengaruh terhadap pemilihan metode penilaian persediaan 
dengan nilai signifikan 0,449. Leverage tidak berpengaruh terhadap pemilhan 
metode penilaian persediaan dengan nilai signifikan 0,926. Dan margin laba kotor 
berpengaruh terhadap pemilihan metode penilaian persediaan dengan nilai 
signifikan 0,027. 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan dunia usaha yang pesat telah membawa pengaruh besar 
dalam perkembangan dunia ekonomi di Indonesia. Hal ini terlihat dengan 
adanya persaingan yang ketat dalam dunia usaha dan adanya tuntutan 
konsumen akan produk dan jasa yang dikonsumsinya. Adanya persaingan 
yang ketat mengharuskan perusahaan untuk mengelola sumber daya secara 
efisien dan efektif agar perusahaan dapat tetap bertahan. Persediaan 
merupakan sumber daya yang penting bagi kelangsungan hidup perusahaan. 
Persediaan meliputi semua barang yang dimiliki perusahaan pada saat 
tertentu dengan tujuan untuk dijual atau diolah kembali dalam kegiatan 
operasi perusahaan dengan tujuan untuk menghasilkan laba (Riswan dan 
Restianti, 2016). 
Mencari laba adalah tujuan utama perusahaan didirikan serta syarat agar 
perusahaan mampu bertahan dalam menjalankan usahanya. Selain itu, setiap 
perusahaan pasti menginginkan agar perusahaannya berkembang. Keinginan 
itu dapat dicapai jika didukung oleh kemampuan manajemen yang handal 
baik dalam hal produksi, pemasaran maupun investasi. Produksi, pemasaran 
dan investasi merupakan kegiatan yang saling terikat dan tidak dapat 
dipisahkan. Ketika pada tahap produksi terdapat hambatan atau kendala, 





2012). Persediaan dalam sebuah perusahaan dapat ditemukan pada 
perusahaan dagang dan perusahaan manufaktur.  
Fenomena kasus yang terjadi pada PT.Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 
(AISA) mengindikasikan adanya pelanggaran pencatatan/perhitungan laporan 
keuangan.  Adanya dugaan overstatement pada laporan keuangan tahun 2017 
sebesar Rp 4 triliun pada akun piutang usaha,  persediaan, dan aset tetap Grup 
AISA dan sebesar Rp 662 miliar pada penjualan serta Rp 329 miliar pada 
EBITDA entitas food. Kasus ini menunjukan pentingnya perhitungan laporan 
keuangan dalam sebuah perusahaan. Apabila terjadi kesalahan dalam 
perhitungan fisik perusahaan akan  mengakibatkan kekeliruan persediaan 
akhir, aset lancar dan total aset dalam neraca (Sari, 2019). Di samping itu, 
kesalahan dalam perhitungan fisik perusahaan akan menimbulkan kekeliruan 
harga pokok penjualan, laba kotor, dan net income pada laporan laba rugi. 
Harga pokok penjualan sendiri adalah pengeluaran-pengeluaran langsung atau 
tidak langsung yang berhubungan dengan perolehan, penyiapan dan 
penempatan persediaan tersebut agar dapat dijual (Baridwan, 2008).   
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 14 2015 
persediaan didefinisikan sebagai aktiva yang tersedia untuk dijual dalam 
kegiatan usaha biasa; dalam proses produksi untuk penjualan tersebut; atau 
dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses 
produksi atau pemberian jasa (Ayem, 2018). Menurut Baridwan (2008) istilah 
persediaan barang dipakai untuk menunjukkan barang-barang yang dimiliki 





akan dijual, atau dalam perusahaan dagang, barang-barang yang dibeli dengan 
tujuan akan dijual kembali. Sedangkan menurut Stice and Skousen, (2007) 
terjemahan Akbar, (2009:571) dalam (Mahardika, 2015) persediaan adalah 
sejumlah barang atau bahan yang dimiliki oleh perusahaan yang tujuannya 
untuk dijual atau diolah kembali. Persediaan dalam perusahaan manufaktur 
dan perusahaan dagang memiliki definisi yang berbeda. Kata persediaan 
ditunjukkan untuk barang-barang yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan 
bisnis normal, dan dalam kasus perusahaan manufaktur, maka kata ini 
ditujukan untuk barang dalam proses produksi atau yang 
ditempatkan dalam kegiatan produksi.  
Berdasarkan PSAK No.14 (2015) terdapat dua macam metode 
akuntansi persediaan yaitu metode First In First Out (FIFO) dan metode rata-
rata tertimbang atau metode weighted average. Peraturan dalam PSAK No. 
14 (2015) berbanding lurus dengan peraturan perpajakan di Indonesia yang 
dituangkan dalam Pasal 10 Ayat 6 Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 
tentang Pajak Penghasilan. Peraturan dalam PSAK No. 14 (2015) dan 
peraturan perpajakan di Indonesia hanya mengakui metode FIFO dan metode 
rata-rata tertimbang atau weighted average (dalam Ayem, 2018). 
Ada beberapa penelitan yang dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor 
apa saja yang dapat mempengaruhi perusahaan dalam memilih metode 
penilaian persediaan. Penelitian yang dilakukan oleh Marwah (2012) menguji 
Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Metode Akuntansi 





2010. Hasil dari penelitian adalah Variabel ukuran perusahaan berpengaruh 
secara signifikan terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan. Variabel 
leverage, likuiditas, dan laba sebelum pajak tidak berpengaruh terhadap 
pemilhan metode penilaian persediaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Maharani (2014), penilitian ini menguji 
Pengaruh Ukuran Perusahaan, Margin Laba Kotor Dan Perputaran Persediaan 
Terhadap Pemilihan Metode Akuntansi Persediaan Pada Perusahaan 
Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di BEI Tahun 
2009-2013. Hasil dari penelitian adalah Ukuran perusahaan, margin laba 
kotor, dan perputaran prsediaan  tidak memberikan pengaruh signifikan 
terhadap pemilhan metode penilaian persediaan. 
Penelitian yang dilakukan Riswan dan Restiani (2016), penelitian ini 
menguji Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Metode 
Akuntansi Persediaan Pada Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2010-2014. Hasil dari penelitian ini adalah variabel ukuran 
perusahaan, kepemilikan manajerial, Financial leverage berpengaruh secara 
signifikan terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan. Variabel  rasio 
lancar tidak memberikan pengaruh  terhadap pemilihan metode akuntansi 
persediaan. 
Dari penelitian terdahulu, terdapat berbagai hasil lainnya. Adapun yang 
dilakukan perubahan dalam penelitian ini adalah penelitian menggunakan 
empat variabel bebas yaitu ukuran perusahaan, likuiditas, leverage, dan 





persediaan tahun penelitian menjadi 2016 sampai dengan tahun 2018. Objek 
penelitian yang digunakan adalah perusahaan manufaktur makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Ukuran perusahaan adalah nilai yang menunjukkan besar kecilnya 
perusahaan. Menurut  (Pratama dan Wiksuana, 2016) ukuran perusahaan 
merupakan cerminan total dari aset yang dimiliki perusahaan. Perusahaan 
sendiri dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu perusahaan berskala kecil dan 
perusahaan berskala besar. Semakin besar ukuran perusahaan, berarti aset  
yang dimiliki perusahaan pun semakin besar dan dana yang dibutuhkan 
perusahaan untuk mempertahankan kegiatan operasional pun semakin 
banyak. Semakin besar ukuran perusahaan akan mempengaruhi keputusan 
manajemen dalam memutuskan pendanaan apa yang akan digunakan oleh 
perusahaan agar keputusan pendanaan dapat mengoptimalkan nilai 
perusahaan. 
Likuiditas adalah kemampuan perusahaan memenuhi hutang jangka 
pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar (Sangadah, 2014). Menurut 
(Marwah, 2012) Likuiditas yang diukur dengan rasio lancar digunakan untuk 
mengetahui kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya. Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi 
maka kepastian akan kesanggupan melunasi kewajiban jangka pendeknya pun 
akan besar, dan perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang rendah 






Leverage menurut Syamsuddin (2001:89) adalah kemampuan 
perusahaan untuk mengunakan aktiva atau dana yang mempunyai beban tetap 
(fixed cost assets or funds) untuk memperbesar tingkat penghasilan (return) 
bagi pemilik perusahaan. Menurut Riyanto (2001) Leverage didefinisikan 
sebagai penggunaan aktiva atau dana untuk penggunaan tersebut perusahaan 
harus menutup biaya tetap atau membayar beban tetap. 
Machfoedz, (1999 : 250) dalam (Sangeroki, 2013) menyatakan bahwa 
margin laba kotor digunakan untuk menguji kewajaran perhitungan 
persediaan, yang biasa dilakukan oleh seorang akuntan pemeriksa dan 
menentukan taksiran kerugian atas persediaan. Profit margin merupakan 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dibandingkan 
dengan penjualan yang dicapai. Margin laba kotor merupakan perbandingan 
antar laba kotor dengan tingkat penjualan, rasio ini menggambarkan laba 
kotor yang dapat dicapai dari jumlah penjualan. 
Hal ini sesuai dengan Political Cost Hypothesis yang menyatakan 
bahwa perusahaan dengan tingkat laba yang tinggi dinilai akan mendapat 
perhatian luas dari kalangan konsumen dan media yang nantinya juga akan 
menarik perhatian pemerintah dan regulator sehingga menyebabkan 
terjadinya biaya politis adalah muncul intervensi pemerintah, pengenaan 
pajak yang tinggi, dan berbagai macam tuntutan lain yang dapat 
meningkatkan biaya politis. 
Seperti yang sudah dijelaskan, persediaan memiliki peranan penting  





persediaan menjadi salah satu pusat perhatian dalam berbagai penelitian  
karena pemilihan metode penilaian persediaan nantinya akan mempengaruhi 
neraca dan laporan laba/rugi.   
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 
penulis melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH UKURAN 
PERUSAHAAN, LIKUIDITAS, LEVERAGE, DAN MARGIN LABA 
KOTOR TERHADAP PEMILIHAN METODE PENILAIAN PERSEDIAAN 
(STUDI KASUS PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR MAKANAN  
DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 
TAHUN 2016-2018).” 
 
B. Perumusan Masalah 
Dari  latar belakang dan identifikasi masalah, rumusan masalah yang 
dapat penulis ambil adalah sebagai berikut : 
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pemilihan metode 
penilaian persediaan? 
2. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap pemilihan metode penilaian 
persediaan? 
3. Apakah leverage berpengaruh terhadap pemilihan metode penilaian 
persediaan? 







C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah diungkapkan, maka dapat 
diketahui bahwa tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pemilihan 
metode penilain persediaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia 
2. Untuk mengetahui likuiditas berpengaruh terhadap pemilihan metode 
penilaian persediaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 
3. Untuk mengetahui leverage berpengaruh terhadap pemilihan metode 
penilain persediaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 
4. Untuk mengetahui margin laba kotor berepengaruh terhadap pemilihan 
metode penilain persediaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat, tidak hanya 
bagi peneliti, melainkan bagi pihak perusahaan, bagi pembaca dan pihak 
akademik/peneliti selanjutnya. 
1. Manfaat Teoritis 
 Penelitian ini diharap dapat dijadikan bahan kajian untuk 





dengan pengendalian kualitas, dapat menjadi referensi untuk melakukan 
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan kualitas. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat berguna 
untuk menambah ilmu pengetahuan dan dalam pengaplikasian teori 
yang telah diperoleh ke dalam dunia kerja nantinya. 
b. Bagi perushaan, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai bahan perimbangan dalam pengambilan 
keputusan dan penentuan kebijakan sehingga nantinya dapat 
meningkatkan laba perusahaan. 
c. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan dan informasi serta wawasan. 
d. Bagi pihak akademik/peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan 
dapat berguna untuk proses pengembangan ilmu pengetahuan 
akuntansi khususnya yang berkaitan dengan persediaan. Hasil 
penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai kontribusi dalam 















A. Landasan Teori 
Berbagai teori yang berhubungan dengan penelitian ini dapa dilihat 
dalam penjelasan di bawah ini : 
1. Teori Akuntansi Positif 
Teori akuntansi positif adalah untuk menjelaskan fenomena 
akuntansi yang diamati di dalam masyarakat. Dengan kata lain Teori 
Akuntansi Positif dimaksudkan memprediksi konsekuensi yang terjadi 
jika manajer menentukan pilihan tertentu. Penjelasan dan prediksi dalam 
Teori Akuntansi Positif didasarkan pada proses kontrak atau hubungan 
keagenan antara manajer dengan kelompok lain seperti investor, kreditor, 
auditor, pihak pengelola pasar modal dan institusi pemerintah 
(Syailendra, 2013). 
Menurut teori akuntansi positif, prosedur akuntansi yang digunakan 
oleh perusahaan tidak harus sama dengan yang lainnya, namun 
perusahaan diberi kebebasan untuk memilih salah satu alternatif prosedur 
yang tersedia untuk meminimumkan biaya kontrak dan memaksimalkan 
nilai perusahaan. Dengan adanya kebebasan itulah, maka menurut Scott 
(2000) manajer mempunyai kecenderungan melakukan suatu tindakan 
yang menurut teori akuntansi positif dinamakan sebagai tindakan 





tindakan yang dilakukan oleh perusahaan dalam memilih kebijakan 
akuntansi yang menguntungkan dan memaksimumkan kepuasan 
perusahaan tersebut. Terdapat tiga teori hipotesis akuntansi positif, yaitu : 
a. Hipotesis Program Bonus (The Bonus Plan Hypothesis) 
Hipotesis ini menyatakan bahwa perusahaan yang 
menggunakan bonus plan akan cenderung untuk menggunakan 
metode-metode akuntansi yang dapat meningkatkan laba yang 
dilaporkan pada periode berjalan. Hal ini dilakukan untuk 
memaksimumkan bonus yang akan mereka peroleh karena seberapa 
besar tingkat laba yang dihasilkan seringkali dijadikan dasar dalam 
mengukur keberhasilan kinerja. Jika besarnya bonus tergantung pada 
besarnya laba, maka perusahaan tersebut dapat meningkatkan 
bonusnya dengan meningkatkan laba setinggi mungkin. Dengan 
demikian, diperkirakan bahwa perusahaan yang mempunyai 
kebijakan pemberian bonus yang berdasarkan pada laba akuntansi, 
akan cenderung memilih prosedur akuntansi yang meningkatkan laba 
tahun berjalan (Setiyanto, 2012). 
b. Hipotesis Perjanjian Hutang (The Debt Covenant Hypothesis) 
Hipotesis yang dikemukakan Wats and Zimmerman (1986) ini 
berkaitan dengan syarat-syarat yang harus dipenuhi perusahaan 
dalam perjanjian hutang (debt covenant). Sebagian besar perjanjian 
hutang mempunyai syarat-syarat yang harus dipenuhi peminjam 





terjadinya pelanggaran terhadap debt covenant, maka manajer 
perusahaan akan berusaha untuk menghindari terjadinya debt 
covenant tersebut dengan memilih metode-metode penilaian yang 
dapat menaikkan laba. Pelanggaran terhadap debt covenant dapat 
mengakibatkan timbulnya suatu biaya sehingga dengan 
meningkatkan laba, manajer berusaha untuk mencegah atau 
setidaknya menunda hal tersebut dan salah satu cara untuk 
meningkatkan laba yaitu dengan menggunakan metode persediaan 
FIFO. 
c. Hipotesis Biaya Politik (The Political Cost Hypothesis) 
Menurut Wats dan Zimmerman (1986), semakin besar biaya 
politis yang dihadapi oleh perusahaan maka semakin besar pula 
kecenderungan perusahaan menggunakan pilihan akuntansi yang 
dapat mengurangi laba, karena perusahaan yang memiliki tingkat 
laba yang tinggi dinilai akan mendapat perhatian yang luas dari 
kalangan konsumen dan media yang nantinya juga akan menarik 
perhatian pemerintah dan regulator sehingga menyebabkan 
terjadinya biaya politis, diantaranya muncul intervensi pemerintah, 
pengenaan pajak yang lebih tinggi, dan berbagai macam tuntutan lain 
yang dapat meningkatkan biaya politis. Pertimbangan Political Cost 
Hypothesis inilah yang menjadikan manajer cenderung untuk 
menerapkan metode rata-rata karena metode rata-rata menghasilkan 





Dari definisi diatas, peneliti dapat melihat hubungan teori akuntansi 
positif (positive accounting theory) dengan penelitian ini. Seperti yang 
sudah dijelaskan, dalam teori akuntansi positif (positive accounting 
theory) ada berbagai motivasi yang mendorong untuk mendapatkan laba 
semaksimum mungkin. Salah satu cara yang dapat ditempuh manajer 
adalah dengan menyesuaikan antara metode akuntansi persediaan yang 
digunakan dengan kondisi ekonomi yang sedang terjadi sehingga dapat 
meningkatkan laba atau menurunkan laba untuk mengurangi pajak yang 
harus dibayarkan. Pada saat terjadi inflasi, metode FIFO akan 
menghasilkan laba yang lebih besar daripada menggunakan metode rata-
rata. Sebaliknya, perusahaan yang menggunakan metode rata-rata 
diuntungkan dalam hal pembayaran pajak karena pajak yang harus 
dibayarkan menjadi lebih kecil.  
 
2. Persediaan 
a. Pengertian Persediaan 
Persediaan adalah salah satu aktiva yang paling efektif dalam 
kegiatan operasional perusahaan yang secara berlanjut diperoleh 
atau diprodukssi maupun dijual. Persediaan juga tidak terlepas 
pada peusahaan dagang dan perusahaan manufaktur. Namun pada 
penelitian ini persediaan yang hanya ditujukan pada perusahaan 
manufaktur (Siregar, 2017). Menurut Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) No. 14 (revisi 2015) (dalam Tutuk, 2017)  yang 





1) Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal, 
2) Dalam proses produksi untuk penjualan tersebut, atau 
3) Dalam bentuk bahan dan perlengkapan (supplies) untuk 
digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa. 
Menurut Iman Santoso, (2007:239)Persediaan adalah aktiva 
yang ditujukan untuk dijual atau diproses lebih lanjut untuk menjadi 
barang jadi dan kemudian dijual sebagai kegiatan utama 
perusahaan. 
  Persediaan didefinisikan sebagai asset yang yang disimpan 
untuk dijual dalam operasi rutin perusahaan, dalam proses produksi 
untuk penjualan, atau dalam bentuk bahan atau perlengkapan yang 
akan dikonsumsi selama proses produksi atau penyerahan jasa 
(Harrisonn et al., 2012:337). 
b. Sistem Pencatatan Persediaan 
Perencanaan dan pengendalian persediaan sangat penting bagi 
manajemen. Sistem akuntansi yang akurat dan catatan yang up-to 
date merupakan hal yang sangat penting. Penjual dan pelanggan bisa 
hilang jika produk-produk yang dipesan oleh pelanggan tidak 
tersedia dengan model, kualitas dan kuantitas yang diinginkan. 
Begitu juga perusahaan harus selalu memonitor tingkat persediaan 
secara seksama untuk membatasi biaya pembiayaan akibat 
banyaknya timbunan persediaan. Ada dua jenis metode pencatatan 





perpetual (buku) dan sistem pencatatan periodik (fisik) (dalam 
Achmad & Vica, 2015).   
1) Sistem Persediaan Perpetual (Perpetual Inventory System) 
Menutu Kieso, at.al yang diterjemahkan oleh Salim 
(2007:404) “Sistem persediaan perpetual yaitu melakukan 
pembukuan atas persediaan secara terus menerus yaitu dengan 
membukukan setiap transaksi persediaan baik pembelian 
maupun penjualan”. Penggunaan sistem perpetual memberikan 
sarana pengendalian yang paling efektif terhadap aktiva 
tersebut. Karakteristik akuntansi untuk sistem pencatatan 
perpetual adalah sebagai berikut : 
a) Persediaan barang dagang untuk dijual atau pembelian 
bahan baku untuk produksi didebet ke persediaan dan 
bukan ke pembelian. 
b) Beban transportasi, retur pembelian dan pengurangan 
harga, serta diskon pembelian didebet ke persediaan dan 
bukan ke akun terpisah. 
c) Harga pokok penjualan diakui untuk setiap penjualan 
dengan mendebet akun harga pokok penjualan, dan 
mengkredit persediaan. 
d) Persediaan merupakan akun pengendali yang didukung 





individual.  Buku besar pembantu memperlihatkan kuantitas 
dan  biaya dari setiap jenis persediaan yang ada di tangan. 
2) Sistem Persediaan Periodik (Periodic Inventory System) 
Menurut Keiso, at.al yang dietrjemahkan oleh Salim 
(2007:405) “Sistem persediaan periodik yaitu kuantitas 
persediaan ditangan ditentukan, seperti yang tersirat oleh 
namanya, secara periodik. Semua pembelian persediaan di 
tangan pada awal periode untuk menentukan total biaya barang 
yang tersedia untuk dijual dikurangi dengan persediaan akhir 
untuk menentukan harga pokok penjualan”. Karakteristik 
akuntansi untuk sistem pencatatan persediaan periodik adalah 
sebagai berikut : 
a) Pembelian barang dagang akan didebet pada akun 
pembelian. 
b) Tidak ada pencatatan pada akun persediaan. 
c) Beban transportasi akan didebet pada akun beban 
transportasi.  
d) Retur dan potongan pembelian akan dikredit ke akun retur 
dan potongan pembelian. 






f) Beban pokok penjualan atau harga pokok penjualan 
dihitung pada akhir periode setelak melakukan perhitungan 
fisik dan penilaian persediaan akhir. 
Metode penilain persediaan yang digunakan di Indonesia 
sekarang ini diperbolehkan hanya ada dua (2). Metode 
penilaian yang dimaksudkan adalah metode rata-rata dan 
metode FIFO. Jika dulu metode penilaian persediaan yang 
diperbolehkan ada tiga (3) yaitu metode rata-rata, metode 
FIFO, dan metode LIFO, maka sekarang menurut PSAK No.14 
(revisi 2015) telah mengalami perubahan yaitu hanya 
memperbolehkan dua metode penilaian persediaan yaitu metode 
rata-rata dan metode FIFO. Hal ini karenakan tidak sejalan 
dengan peraturan perpajakan yang berlaku di Indonesia yang 
hanya memperbolehkan penggunaan metode penilaian 
persediaan metode rata-rata dan metode FIFO. 
 
3. Metode Penilaian Persediaan 
Berdasarkan PSAK No. 14 (2015) terdapat dua macam metode 
akuntansi persediaan yang boleh digunakan di Indonesia sekarang ini, 
yaitu metode First In First Out (FIFO) dan metode rata-rata tertimbang 
atau metode weighted average  
a. Metode FIFO (First In First Out) 
Menurut Keiso, et.al yang diterjemahkan oleh Salim 





bahwa barang-barang yang digunakan (dikeluarkan) sesuai urutan 
pembeliannya. Dengan kata lain, metode ini mengasumsikan bahwa 
barang pertama yang dibeli adalah barang pertama yang digunakan 
(dalam perusahaan manufaktur) atau dijual (dalam perusahaan 
dagang). Karena itu, persediaan yang tersisa merupakan barang 
yang dibeli paling terakhir”. 
Keunggulan FIFO adalah mendekatkan persediaan akhir 
dengan biaya berjalan. Oleh karena barang pertama yang dibeli 
adalah barang yang akan pertama keluar, maka nilai persediaaan 
akhir akan terdiri dari persediaan akhir, terutama jika laju 
perputaran persediaan cepat. Jika tidak terjadi perubahan harga, 
pendekatan ini umumnya menghasilkan nilai persediaan akhir di 
neraca yang mendekati biaya pengganti (replacement cost) sejak 
pembelian barang paling terakhir.  
Kelemahan dari FIFO adalah bahwa biaya berjalan tidak 
ditandingkan dengan pendapatan berjalan pada laporan laba rugi. 
Biaya pembelian awal dibebankan ke pendapatan paling akhir, 
yang bisa mengarah pada distorsi laba kotor dan laba bersih. 
b. Metode Rata-Rata 
Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa barang yang 
terjual seharusnya dibebankan dengan biaya rata-rata, yaitu rata-
rata tertimbang dari jumlah barang yang dibeli pada setiap harga. 





ini disebut metode rata-rata tertimbang (weighted average method) 
dan pada sistem perpetual dikenal dengan nama metode rata-rata 
bergerak (moving average method)”. Menurut Horisson, Horngren, 
Thomas, dan Suwardy yang diterjemahkan oleh Gina Gania 
(2012:366) metode rata-rata merupakan metode kalkulasi biaya 
persediaan yang didasarkan pada biaya rata-rata persediaan 
selama periode berjalan. Biaya rata-rata ditentukan dengan cara 
membagi harga pokok barang yang tersedia dengan jumlah unit 
yang tersedia. 
Keuntungan penerapan metode ini lebih banyak didasarkan 
pada pertimbangan praktis dan bukannya pertimbangan 
konsepsional. Khususnya apabila persediaan relatif sifatnya sama 
dan pengukuran secara fisik relatif kurang memungkinkan. Selain 
penerapannya mudah, kemungkinan untuk dilakukannya 
manipulasi laba juga sulit karena nilai yang didapat selalu 
merupakan perpaduan dari semua himpunan harga pokok yang 
ada (Iman Santoso, 2006:254). 
 
4. Pemilihan Metode Penilaian Persediaan 
Pada penelitian ini pemilihan metode akuntansi persediaan 
mengacu pada PSAK No.14 (Revisi, 2015) yang menyatakan bahwa 
diberlakukannya dua metode akuntansi persediaan yaitu First In First 
Out (FIFO) dan rata-rata tertimbang (Weighted Average). Pada awal, 





rata-rata. Namun pemilihan metode akuntansi persediaan di Indonesia 
mengacu pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 
14 (revisi 2015), yang menyatakan bahwa hanya metode FIFO (first in 
first out) dan AVERAGE (weighted average) yang dapat memilih dalam 
menentukan arus biaya persediaan. Hal ini sejalan dengan Undang-
Undang No. 7 Tahun 1983 dan Undang-Undang No. 10 tahun 1994 
tentang perpajakan yang hanya memperbolehkan penggunaan metode 
AVERAGE (dalam Tutuk, 2017). Sejak tahun 2009 PSAK Indonesia 
melarang metode LIFO yang digunakan oleh perusahaan karena sedikit 
demi sedikit mulai mengadopsi IFRS (Internasional Financial Reporting 
Standards) yang dikeluarkan oleh Badan Standar Akuntansi International 
yang bertujuan untuk mengharmonisasikan standar akuntansi 
internasional. Undang-Undang Pajak Penghasilan No. 36 Tahun 2008 
yang juga hanya memperbolehkan perusahaan menggunakan metode 
FIFO dan rata-rata dan tidak mengunakan metode LIFO. Ada beberapa 
alasan larangan penggunaan metode LIFO yaitu: 
a. Penggunaan LIFO  lebih banyak dimaksudkan untuk menghindari 
(menunda) kewajiban pajak terutama ketika inflasi dari pada untuk 
kepentingan ekonomi. Secara teori memang kewajiban pajak 
tersebut hanya tertunda sementara, namun selama terus terjadi 
inflasi, maka penundaan pajak tersebut akan tetap dan mungkin 
bertambah yang kemudian akan menyebabkan penundaan pajak 





b. LIFO Reserve yang disajikan dalam laporan keuangan seringkali 
dinilai lebih rendah dari yang sebenarnya terjadi. Ada indikasi 
kecurangan yang dinilai oleh para analis pajak. Hal ini menyebabkan 
metode  LIFO hanya mengejar keuntungan tax-saving. Oleh karena 
itu, para analisis pajak tersebut, berpendapat bahwa LIFO sebaiknya 
dihapuskan. 
c. Dalam dunia perpajakan, metode LIFO dianggap hanya membuat 
kerugian bagi negara karena dengan menggunakan metode ini, laba 
yang dihasilkan akan semakin kecil yang berakibat pajak yang 
dibayarkan juga akan semakin kecil. Hal ini menjadi jalan bagi 
perusahaan-perusahaan yang ingin memperkecil beban pajak. Karena 
itu, metode LIFO tidak diperbolehkan lagi untuk digunakan dalam 
peraturan perpajakan di Indonesia. 
 
5. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan cerminan total dari aset yang 
dimiliki perusahaan. Perusahaan sendiri dikategorikan menjadi dua 
jenis, yaitu perusahaan berskala kecil dan perusahaan berskala besar. 
Semakin besar ukuran perusahaan, berarti aset yang dimiliki perusahaan 
pun semakin besar dan dana yang dibutuhkan perusahaan untuk 
mempertahankan kegiatan operasionalnya pun semakin banyak. Semakin 
besar ukuran perusahaan akan mempengaruhi keputusan manajemen 





agar keputusan pendanaan dapat mengoptimalkan nilai perusahaan 
(Pratama dan Wiksuana, 2016) 
Sedangkan berdasarkan ketentuan untuk ukuran perusahaan diatur 
dalam  UU RI No. 20 Tahun 2008. Peraturan tersebut menjelaskan 4 
jenis ukuran perusahaan yang dapat dinilai dari jumlah penjualan dan aset 
yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Keempat jenis ukuran tersebut 
antara lain:  
a. Perusahaan dengan usaha ukuran mikro, yaitu memiliki kekayaan 
bersih Rp50.000.000,- (tidak termasuk tanah dan bangunan) dan 
memiliki jumlah penjualan  Rp. 300.000.000,-.  
b. Perusahaan dengan usaha ukuran kecil, yaitu memiliki kekayaan 
bersih Rp. 50.000.000,- sampai Rp. 500.000.000,- (tidak termasuk 
tanah dan bangunan) serta memiliki jumlah penjualan Rp. 
300.000.000,- sampai dengan Rp. 2.500.000.000,-. 
c. Perusahaan dengan usaha ukuran menengah, yaitu memiliki 
kekayaan bersih Rp. 500.000.000,- sampai Rp. 10.000.000.000,- 
(tidak termasuk tanah dan bangunan) serta memiliki jumlah 
penjualan Rp. 2.500.000.000,- sampai dengan Rp. 50.000.000.000,- 
d. Perusahaan dengan usaha ukuran besar, yaitu memiliki kekayaan 
bersih  Rp. 10.000.000.000,- (tidak termasuk tanah dan bangunan) 





Dari uraian dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan 
merupakan gambaran besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan 
oleh besarnya aset yang dimiliki.  
 
6. Likuiditas 
Likuiditas adalah kemampuan perusahaan memenuhi hutang jangka 
pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar (Sangadah, 2014). 
Menurut (Marwah, 2012) Likuiditas yang diukur dengan rasio lancar 
digunakan untuk mengetahui kemampuan suatu perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan yang memiliki 
tingkat likuiditas yang tinggi maka kepastian akan kesanggupan melunasi 
kewajiban jangka pendeknya pun akan besar, dan perusahaan yang 
memiliki tingkat likuiditas yang rendah kepastian akan kesanggupan 
melunasi kewajiban jangka pendeknya juga akan rendah. Perusahaan 
yang memiliki rasio lancar yang rendah akan berusaha menaikkan 
labanya agar dapat menunjukkan kinerja perusahaan yang baik, yaitu 
dengan metode FIFO, sedangkan perusahaan yang memiliki rasio lancar 
tinggi biasanya memilih metode rata-rata yang menghasilkan laba yang 
rendah sehingga dapat menghemat pengeluaran pajak. 
Menurut Kasmir (2008 : 134), “rasio lancar atau current ratio 
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo 





Dari uraian dapat disimpulkan likuiditas merupakan kemampuan 




  Pengertian Leverage menurut Syamsuddin dalam bukunya 
Manajemen Keuangan Perusahaan (2001:89) dalam Setiyanto (2012) 
adalah “Leverage adalah kemampuan perusahaan untuk mengunakan 
aktiva atau dana yang mempunyai beban tetap (fixed cost assets or funds) 
untuk memperbesar tingkat penghasilan (return) bagi pemilik 
perusahaan”.  
 Menurut (Hery, 2017) dalam bukunya “Kajian Riset Akuntansi” 
leverage merupakan suatu alat penting dalam pengukuran efektivitas 
penggunaan utang perusahaan. Konsep leverage ini penting bagi investor 
dalam membuat pertimbangan penilaian saham karena para investor 
umumnya cenderung menghindari risiko.  
 Leverage merupakan hubungan antara hutang perusahaan terhadap 
modal maupun aset. Rasio ini dapat digunakan untuk melihat 
seberapa besar perusahaan dibiayai oleh pihak luar dibanding dengan 
kemampuan perusahaan sendiri yang digambarkan dengan modal 
(Prasetyorini, 2013). 
Melihat dari berbagai berbagai definisi mengenai leverage, maka 
dapat diambil kesimpulan. Jika perusahaan memiliki rasio leverage yang 





dibiayai oleh pinjaman. Tetapi sebaliknya, jika leverage suatu perusahaan 
rendah maka dapat dikatakan bahwa persahaan tersebut sebagian besar 
dibiayai oleh modal sendiri. 
 
8. Margin laba kotor 
 Machfoedz, (1999 : 250) dalam (Sangeroki, 2013) menyatakan 
bahwa margin laba kotor digunakan untuk menguji kewajaran 
perhitungan persediaan, yang biasa dilakukan oleh seorang akuntan 
pemeriksa dan menentukan taksiran kerugian atas persediaan. Profit 
margin merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
keuntungan dibandingkan dengan penjualan yang dicapai. Margin laba 
kotor merupakan perbandingan antar laba kotor dengan tingkat 
penjualan, rasio ini menggambarkan laba kotor yang dapat dicapai dari 
jumlah penjualan.  
Menurut (Hery, S. E, M. Si. : 2017) dalam bukunya “Kajian Riset 
Akuntansi” margin laba kotor merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur besarnya presentase laba kotor atas penjualan. Semakin tinggi 
margin laba kotor maka semakin tinggi pula laba kotor yang dihasilkan 
dari penjualan bersih. Hal ini dapat disebabkan karena tingginya harga 
jual dan/atau rendahnya harga pokok penjualan. 
Dari pendapat para ahli maka dapat disumpulkan margun laba 
kotor adalah rasio laba kotor terhadap total pendapatan yang dinyatakan 
dalam bentuk presentase. Semakin tinggi margin laba kotor sebuah 





menunjukkan harga pokok penjualan lebih rendah daripada penjualan 
yang berguna untuk audit operasional. Sebaliknya, semakin rendah 
margin laba kotor sebuah perusahaan maka perusahaan kurang baik 
dalam melakukan kegiatan operasional. 
 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Terdapat penelitian terdahulu yang dapat digunakan sebagai referensi 
untuk penelitian ini. 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
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C. Perumusan Kerangka Pemikiran Dan Pengembangan Hipotesis 
Kerangka Pemikiran 
1. Kerangka Pemikiran 
a. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pemilihan Metode 
Penilaian Persediaan 
Ukuran perusahaan akan mempengaruhi pemilihan metode 
penilaian persediaan. Perusahaan besar cenderung memilih metode 
ratarata karena biaya pajak yang dibayarkan relatif lebih kecil 
dibandingkan ketika perusahaan menggunakan metode FIFO. 
Penggunaan metode rata-rata selain bisa memperoleh penghematan 





Semakin besar ukuran perusahaan, maka perusahaan akan 
memilih metode rata-rata yang dapat menurunkan laba sehingga 
perusahaan bisa melakukan tax saving dan menghindarkan 
perusahaan dari biaya politik. Sedangkan untuk perusahaan kecil, 
perusahaan akan memilih metode yang dapat menaikkan laba yaitu 
metode FIFO untuk dapat memperoleh pinjaman dari bank karena 
bank menilai kinerja melalui laba yang dihasilkan (Taqwa, 2001). 
Pada berbagai penelitian menunjukan bahwa besaran 
perusahaan mempengaruhi terhadap pemilihan metode akuntansi 
persediaan. Marwah (2012), Setiyanto (2012), Riswan dan 
Restianti (2016), dan Siregar (2017), menunjukkan hasil yang 
signifikan mengenai hubungan ukuran perusahaan terhadap 
pemilihan metode akuntansi persediaan. 
b. Pengaruh Likuiditas Terhadap Pemilihan Metode Penilaian 
Persediaan 
Likuiditas yang diukur dengan rasio lancar digunakan untuk 
mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya. Perusahaan dengan tingkat rasio lancar yang 
rendah berusaha menaikkan labanya dengan menggunakan metode 
FIFO agar terlihat memiliki kinerja yang baik, sebaiknya 
perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi akan 
menggunakan metode rata-rata untuk menghemat pajak. Semakin 





semakin baik pula kinerja perusahaan tersebut. Sebaliknya, 
semakin rendah tinggkat likuiditas sebuah organisasi perusahaan, 
maka semakin buruk lah kinerja perusahaan tersebut (Marwah, 
2012). 
Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi 
biasanya lebih berpeluang mendapatkan berbagai macam dukungan 
dari pihak-pihak luar seperti lembaga keuangan kreditur, dan juga 
pemasok bahan baku. Penelitian yang dilakukan oleh Marwah 
(2012), Sangadah (2014), dan Mashuri (2015),  menunjukkan 
bahwa likuiditas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
pemilihan metode akuntansi persediaan. 
c. Pengaruh Leverage Terhadap Pemilihan Metode Penilaian 
Persediaan  
Financial leverage menunjukkan kemampuan perusahaan 
membayar hutang jangka panjang dengan kekayaan yang 
dimilikinya. Perusahaan dengan financial leverage tinggi berarti 
perusahaan tersebut mempunyai hutang yang besar sehingga resiko 
dan biaya atas perusahaan juga tinggi maka perusahaan akan 
berusaha memilih metode yang bisa menaikkan laba yaitu metode 
FIFO, sedangkan perusahaan dengan tingkat financial leverage 






Perusahaan akan memilih metode FIFO ketika terjadi inflasi 
karena akan menaikkan persediaan akhir yang nantinya akan 
berakibat pada naiknya asset lancar. Selain itu, dengan memilih 
FIFO maka laba yang dihasilkan juga akan naik sehingga 
kemampuan untuk membayar hutang juga akan naik. Sedangkan 
perusahaan yang mempunyai tingkat financial leverage yang 
rendah akan memilih metode rata-rata agar bisa memperoleh 
penghematan pajak. Penelitian yang telah dilakukan oleh Marwah 
(2012), Setiyanto (2012),  dan Sangadah (2014), menunjukkan 
bahwa financial leverage berpengaruh secara tidak signifikan 
terhadap pemilihan metode penilaian persediaan. 
d. Pengaruh Margin Laba Kotor Terhadap Pemilihan Metode 
Penilaian Persediaan 
 Profit margin merupakan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungkan dibandingkan dengan penjualan yang 
dicapai. Margin laba kotor merupakan perbandingan antara laba 
kotor dengan tingkat penjualan, rasio ini menggambarkan laba 
kotor yang dapat dicapai dari jumlah penjualan. Semakin tinggi 
margin laba kotor perusahaan, maka semakin baik pula operasional 
perusahaan, karena itu artinya biaya produksi perusahaan itu 
rendah (Maharani, 2014). 
Margin laba kotor dapat mempengaruhi pemilihan metode 












periode akan mempengaruhi kebijakan manajemen untuk 
melakukan/mempertahankan pengaturan persediaan tahun 
berikutnya yang dapat menghasilkan laba kotor yang besar pula, 
sedangkan jika kondisi margin laba kotor kecil, hal ini dapat 
mempengaruhi pemilihan metode persediaan yang dapat 
menghasilkan jumlah harga pokok penjualan yang kecil sehingga 
margin laba kotor menjadi besar (Kasini, 2011). Penelitian yang 
telah dilakukan oleh Sangeroki (2013), Maharani (2014),  dan 
Sangadah (2014), menunjukkan bahwa financial leverage 














Ukuran Perusahaan (X1) 
Likuiditas (X2) 
Leverage (X3) 










2. Hipotesis Penelitian 
Mengacu pada kerangka pemikiran, tinjauan teoritis dan beberapa 
penilitian sebelumnya. Maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 
sebagai berilut: 
H1 :  Diduga ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pemilihan 
metode penilaian persediaan pada perusahaan manufaktur yang 
terdapat di Bursa Efek Indonesia 
H2 :  Diduga likuiditas berpengaruh terhadap pemilihan metode 
penilaian persediaan pada perusahaan manufaktur yang terdapat 
di Bursa Efek Indonesia 
H3 :  Diduga leverage berpengaruh terhadap pemilihan metode 
penilaian persediaan pada perusahaan manufaktur yang terdapat 
di Bursa Efek Indonesia 
H4 :  Diduga margin laba kotor berpengaruh terhadap pemilihan 
metode penilaian persediaan pada perusahaan manufaktur yang 
















A. Jenis Dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder dalam penelitian ini berupa laporan keuangan perusahaan 
manufaktur makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indinesia 
pada tahub 2016-2018 untuk analisis data. Laporan keuangan perusahaan 
yang digunakan sebagai data dapat didownload di website www.idx.co.id. 
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penlelitian adalah tempat penelitian ini dilakukan, adapun lokasi 
penelitian di Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. 
 
C. Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam 
yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek 
yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh 





jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 
2016:81). 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur makanan 
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode 
pengamatan tahun 2016-2018. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan metode purposive sampling. Menurut (Sugiyono, 
2016:85) Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu.   
Pertimbangan yang digunakan dalam pemilihan sampel adalah : 
1. Perusahaan adalah perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan mempublikasikan laporan 
keuangan perusahaan selama tiga tahun (2016-2018). 
2. Perusahaan tersebut hanya menggunakan metode penilaian persediaan 
saja, baik metode FIFO atau metode rata-rata untuk semua persediaan. 
3. Perusahaan tersebut menggunakan metode penilaian persediaan secara 
konsisten selama tiga tahun (2016-2018). 
Tabel 3.1 




1. Total perusahaan yang menjadi populasi 23 
2. Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan 






3. Perusahaa yang tidak konsisten dalam menerapkan 1 
(satu) metode penilaian persediaan 
0 
4. Perusahaan yang memenuhi kriteria menjadi sampel 12 






Sumber : data olahan, 2019 
 
Tabel 3.2 
Daftar Perusahaan Manufaktur Makanan Dan Minuman Yang 
Menjadi Sampel Penelitian Periode Tahun 2016-2018 























PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 
PT. Delta Djakarta Tbk. 
PT. Fast Food Indonesia Tbk. 
PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 
PT. Multi Bintang Indonsia Tbk. 
PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk. 
PT. Pioneerindo Gournent International Tbk. 
PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk. 
PT. Sekar Bumi Tbk. 





12. ULTJ PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk. 
Sumber : www.idx.co.id (situs Bursa Efek Indonesia) 
   
D. Operasionalisasi Variabel 
Berdasarkan judul penelitan yang telah dikemukakan yaitu “Pengaruh 
Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Leverage, Margin Laba Kotor Terhadap 
Pemilihan Metode Penilaian Persediaan (Studi Kasus Pada Perusahaan 
Manufaktur Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2016-2018)”, maka variabel-variabel yang diteliti dapat 
dibedakan menjadi dua antara lain : 
1. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2016:39). 
Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah merode 
penilaian persediaan yaitu dengan menggunakan metode FIFO atau 
metode rata-rata, karena menyesuaikan dengan PSAK No.14 (revisi 
2015) yang menyatakan terdapat dua macam metode akuntansi 
persediaan yang boleh digunakan di Indonesia sekarang ini, yaitu 
metode First In First Out (FIFO) dan metode rata-rata tertimbang atau 
metode weighted average. Variabel terikat ini bersifat kualitatif dan 
merupakan variabel dummy. 
2. Variabel Bebas (Independent Variable) 





Menurut Sujianto (2001:19) (dalam Sendi Betha Oktavianto, 
Maslichah dan Afifudin, 2019) ukuran perusahaan merupakan 
gambaran besar kecilnya perusahaan yang ditentukan berdasarkan 
ukuran nominal. 
Ukuran perusahaaan dihitung dari total aset yang dimiliki 
setiap perusahaan sampel dari tahun 2016 sampai 2018. Penelitian 
ini telah digunakan oleh Marwah (2012), Setiyanto (2012), 




Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiaban atau membayar utang jangka pendeknya. 
Likuiditas merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk 
mengetahui kesanggupan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendek. Perusahaan yang memiliki likuiditas yang tinggi 
akan lebih mendapatkan keprcayaan dari pihak kreditor (Mashuri, 
2017). 
Likuiditas yang diukur dengan rasio lancar ini dihitung 
dengan cara membagi aset lancar dengan hutang lancar yang 
diperoleh dari laporan keuangan satu tahun sebelum pemilihan 
metode penilaian persediaan tiap perusahaan sampel. Pengukuran 
yang sama juga dilakukan oleh Marwah (2012) dan Siregar (2017). 








Leverage menurut Syamsuddin dalam bukunya 
Manajemen Keuangan Perusahaan (2001:89) dalam Setiyanto 
(2012) adalah “Leverage adalah kemampuan perusahaan untuk 
mengunakan aktiva atau dana yang mempunyai beban tetap (fixed 
cost assets or funds) untuk memperbesar tingkat penghasilan 
(return) bagi pemilik perusahaan”. 
Leverage diukur dengan cara membagi total hutang jangka 
panjang dengan total aset yang diperoleh dari laporan keuangan 
satu tahun sebelum pemilihan metode penilaian persediaan tiap 
perusahaan sampel. Pengukuran yang sama juga dilakukan oleh 
Marwah (2012), Setiyanto (2012), dan Fasa (2016). 
 
 
d. Margin Laba Kotor 
Laba adalah tujuan utama dalam sebuah perusahaan. Laba 
juga dapat digunakan sebagai salah satu syarat agar perusahaan 
mampu bertahan dalam menjalankan usahanya. Menurut (Hery,  
2017) dalam bukunya “Kajian Riset Akuntansi” margin laba kotor 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya 













kotor maka semakin tinggi pula laba kotor yang dihasilkan dari 
penjualan bersih. Hal ini dapat disebabkan karena tingginya harga 
jual dan/atau rendahnya harga pokok penjualan. 
Margin laba kotor dihitung dengan cara membagi laba kotor 
dengan penjualan bersih yang diperoleh dari laporan keuangan satu 
tahun sebelum pemilihan metode penilaian persediaan tiap 
perusahaan sampel. Pengukuran yang sama juga dilakukan oleh 





Definisi Operasional dan Skala Pengukuran Variabel 
Nama 
Variabel 






















Indikator penilaian variabel 
adalah 0 
pada pemilihan metode FIFO 
dan 
memberikan nilai 1 pada 
metode 
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Likuiditas dalam penelitian ini 
diukur dengan current ratio 
yaitu dengan menggunkan 
perbandingan antara aktiva 
lancar dengan hutang lancar.  
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Leverage membayar hutang 
jangka panjang dengan 
kekayaan yang dimilikinya. 
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Margin laba kotor dihitung 
dengan cara membagi laba 
kotor dengan penjualan bersih. 
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E. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah metode dokumenter, yaitu dengan cara mengumpulkan dokumen 
mengenai laporan keuangan perusahaan di Bursa Efek Indonesia (Rahayu dan 
Susanto, 2017). Pengumpulan dokumen, data, dan catatan-catatan perusahaan 
(data sekunder) serta studi pustaka yang dilakukan dengan mempelajari 
berbagai literatur dan sumber-sumber lainnya yang berhubungan dengan 
ukuran perusahaan, likuiditas, leverage, margin laba kotor, dan metode 
penilaian persediaan. Data sekunder yang berisi tentang data-data laporam 
keuangan yang mencakup data ukuran perusahaan, likuiditas, leverage, 










F. Teknik Pengolahan Data 
Teknik Pengolahan Data yang digunakan adalah Statistical Package 
For the Social Science (SPSS) versi 22. 
 
G. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif adalah untuk memberikan gambaran 
atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar 
deviasi, varian, maksimum, minimum (Ghozali, 2018). Analisis statistik 
deskriptif dimaksudkan untuk memberikan gambaran dan karakteristik 
data dari sampel yang digunakan. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah 
terdapat korelasi antar variabel independen dalam model regresi. 
Multikolonearitas merupakan situasi adanya variabel-variabel 
bebas diantara satu sama lain. Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi variabel independen. Untuk mengetahui ada 
atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi adalah 
sebagai berikut : 
1) Nilai R  yang dihasilkan suatu estimasi model regresi 
empiris yang sangat tinggi, tetapi secara individu variabel 






2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. 
Jika antar variabel independen terdapat korelasi yang cukup 
tinggi (diatas 0,95). Maka hal ini merupakan indikasi adanya 
multikolinearitas. 
3) Melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). 
Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukan adanya 
multikolinearitas adalah nilai Tolerance       atau sama   
dengan nilai VIF    . 
b. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 
sebelumnya. Dalam penelitian ini autokorelasi dengan uji Durbin-
Watson (DW test) yang menerapkan titik kritis yaitu batas bawah 
(Dl) dan batas atas (dU). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
problem autokorelasi pada model regresi dengan menggunakan uji 
Durbin-Watson (DW test). Kriteria pengujian dengan hipotesis 





0˂d˂dl Tidak ada Autokorelasi Positif 
dl≤d≤du Tidak ada Autokorelasi Positif 
4-dl˂d˂4 Tidak ada Autokorelasi Negatif 





du˂d˂4-du Tidak ada Autokorelasi Positif atau 
Negatif 
sumber : Essential of Econometrics(Third Edition) 2006 
 
Keterangan : 
d  : Nilai DW Hasil Perhitungan 
du  : Batas Atas 
dl   : Batas Bawah 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghazali, 2018). Model 
regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas 
(homokedastisitas). 
Untuk mengetahui heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan uji Glejser. Untuk mengetahui apakah 
adanya Heteroskredasitas digunakan grafik scatter plot yaitu 
dengan melihat pola-pola tertentu pada grafik. Dasar pengambilan 
keputusan adalah sebagai berikut : 
1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik (poin-poin) yang ada 
membentuk suatu pola yang teratur (bergelombang, melebar 
kemudian menyempit) maka terjadi heteroskredasitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas 
dan dibawah angka nol pada sumbu y, maka tidak terjadi 








= 𝛼  𝛽 𝑈𝑃  𝛽 𝐿𝑘  𝛽 𝐿𝑒𝑣  𝛽 𝑀𝐿𝐾  𝑒 
3. Uji Hipotesis  
a. Analisis Regresi Logistik 
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan 
penguji regresi logistik. Regresi logistik sebenarnya sama dengan 
regresi berganda hanya saja menggunakan variabel dummy atau 
variabel kualitatif, variabel dalam model diberi nilai 1 dan 0 untuk 
masing-masing kategori. Penelitian ini memberikan nilai 0 untuk 
FIFO dan 1 untuk average (FIFO = 0, Average = 1) Model yang 
digunakan: 
  
   
 
Dimana : 
P  : Pemilihan metode penilaian persediaan 
a  : Konstanta 
UP : Ukuran Perusahaan 
Lk : Likuiditas 
Lev : Leverage 
MLK : Margin Laba Kotor 
β1...β4 : Koefisien regresi 
e  : Error 
Pengujian hipotesis pada regresi logistik dilakukan dengan 





penolakan hipotesis akan didasarkan nilai p-value. Kuputusan 
berdasarkan probabilitas sebagai berikut : 
1) Apabila p-value> 0,05 maka hipotesis ditolak. 
2) Apabila p-value< 0,05 maka hipotesis diterima. 
b. Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
Pada penelitian untuk menilai overall model fit peneliti 
menggunakan uji kesesuaian model (goodness of fit test) dan -2 log 
likelihood. Hipotesis untuk menilai model fit dapat dirumuskan 
dengan :  
H0 : Model yang dihipotesiskan fit dengan data  
HA: Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data 
Uji keseluruhan model dilakukan untuk mengetahui apakah 
model yang digunakan secara keseluruhan baik serta bisa digunakan 
untuk menilai jika ada variabel independen yang ditambahkan ke 
dalam model akan berpengaruh signifikan untuk memperbaiki model 
tersebut atau tidak. Pengujian -2 log likelihood dilakukan dengan 
cara membandingkan nilai -2 log likelihood (-2 LL) pada blok awal 
(block number = 0) dengan nilai -2 log likelihood (-2 LL) pada blok 
akhir (block number = 1). Jika terjadi penurunan nilai antara nilai -2 
LL blok awal dengan nilai -2 LL pada langkah selanjutnya, maka hal 







c. Uji Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit Test)  
Pada penelitian ini, untuk menguji kelayakan model digunakan 
uji Hosmer dan Lemeshow. Uji kesesuaian model dilakukan untuk 
menilai apakah model regresi logistik sudah sesuai dengan data atau 
belum, sehingga tidak ada kelemahan dalam kesimpulan dari model 
tersebut. Keputusan dalam uji kesesuaian model ditentukan 
berdasarkan nilai dari goodness of fit yang diukur dengan chi-square 
(Ghozali, 2018). Dengan kriteria sebagai berikut : 
1) H0 diterima yaitu ketika probabilitas signifikansi Hosmer and 
Lemeshow > 0,05 atau (P > 0,05) yang berarti bahwa model 
mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan 
model dapat diterima karena  sesuai dengan data observasinya. 
2) H0 ditolak yaitu ketika probabilitas signifikansi Hosmer and 
Lemeshow < 0,05 atau (P < 0,05). Hal ini berarti bahwa ada 
perbedaan yang signifikan antara model dengan nilai observasi, 
sehingga dapat dikatakan model yang dipilih tidak dapat 
memprediksi nilai observasinya. 
d. Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square) 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa 
besar pengaruh variabel independen dapat menjelaskan perubahan 
atau variasi variabel dependen. Hasil perhitungan Nagelkerke’s R 
Square yang kecil menunjukkan bahwa kemampuan variabel-





terbatas. Nilai yang mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 



























HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Perkembangan Bursa Efek Indonesia 
Secara historis, pasar modal telah ada sebelum Indonesia merdeka. 
Pasar modal atau bursa efek ada sejak jaman kolonial Belanda tepatnya 
pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh 
pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial 
VOC. 
Meskipun pasar modal sudah ada sejak tahun 1912, perkembangan 
dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti diharapkan, bahkan 
pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalamo pevakuman. Hal 
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, 
perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah 
Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi 
bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. 
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal 
tahun 1997 dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami 
pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang 
dikeluarkan pemerintah.Namun pada tahun 1977-1987 perdagangan di 
Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten hingga tahun 1987 baru mencapai 
24 emiten. Pada saat itu masyarakat lebih memilih instrumen perbankan 





diadakan deregulasi Bursa Efek dengan menghadirkan Paket Desember 
1987 (PAKDES 87) yang memberikan kemudahan bagi perusahaan 
untuk melakukan Penawaran Umum dan investor asing menanamkan 
modal di Indonesia. Aktivitas perdagangan Bursa Efek semakin meningkat 
pada tahun 1988-1990 setelah Paket deregulasi di bidang Perbankan dan 
Pasar Modal diluncurkan.  
Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola oleh 
Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE) pada tahun 1988 dengan 
organisasinya yang terdiri dari broker dan dealer. Pemerintah 
mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 88) di tahun yang sama 
yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go public dan beberapa 
kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal. Bursa Efek 
Surabaya (BES) di tahun 1989 mulai beroperasi dan dikelola oleh 
Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya.Pada 
tanggal 12 Juli 1992, yang telah ditetapkan sebagai HUT BEJ, BEJ resmi 
menjadi perusahaan swasta (swastanisasi). BAPEPAM berubah menjadi 
Badan Pengawas Pasar Modal (sebelumnya; Badan Pelaksana Pasar 
Modal). Satu tahun kemudian pada tanggal 21 Desember 1993, PT 
Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO) didirikan. Pada tahun 22 Mei 
1995, Bursa Efek Jakarta meluncurkan Sistem Otomasi perdagangan 
yang dilaksanakan dengan sistem komputer JATS (Jakarta Automated 





Pemerintah Indonesia pada tanggal 10 November 1995 mengeluarkan 
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-
Undang ini mulai diberlakukan mulai Januari 1996. Bursa Paralel 
Indonesia kemudian merger dengan Bursa Efek Surabaya. Kemudian satu 
tahun berikutnya, 6 Agustus 1996, Kliring Penjaminan Efek Indonesia 
(KPEI) didirikan. Dilanjutkan dengan pendirian Kustodian Sentra Efek 
Indonesia (KSEI) di tahun berikutnya, 23 Desember 1997. Sistem 
Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) pada tahun 2000 mulai 
diaplikasikan di pasar modal Indonesia, dan di tahun 2002 BEJ mulai 
mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh (remote trading). Bursa 
Efek Surabaya (BES) dan Bursa Efek Jakarta (BEJ) pada tanggal 30 
November 2007akhirnya digabungkan dan berubah nama menjadi Bursa 
Efek Indonesia (BEI). 
2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 
Visi : Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibillitas tingkat dunia. 
Misi : Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten 
melalui  pemberdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, penciptaan 
nilai tambah, efisiensi biaya serta penerapan good governance.  
3. Struktur Organisasi Bursa Efek Indoneisa  
 Struktur organisasi Bursa Efek Indonesia terbentuk berdasarkan 
























Bagan Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 
 
Sedangkan susunan pengurus Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah 
sebagai berikut : 
a. Dewan Komisaris 
1) Komisaris Utama : John Aristianto Prasetio 
2) Komisaris  : Garibaldi Thohir 




































4) Komisaris  : Lydia Trivelly Azhar 
5) Komisaris  : M. Noor Rachman 
b. Dewan Direksi 
1) Direktur Utama   : Inarno Djajadi 
2) Direktur Penilaian Perusahaan : I Gede Nyoman Yetna 
3) Direktur Perdagangan dan  Pengaturan Anggota Bursa : 
 Laksono W. Widodo  
4) Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan :  
Kristian S. Manullang 
5) Direktur Teknologi Informasi & Manajemen Risiko : Fithri Hadi 
6) Direktur Pengembangan: Hasan Fawzi 
7) Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia : Risa E. Rustam 
  Sumber: www.idx.co 
 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif adalah untuk memberikan gambaran 
atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar 
deviasi, maksimum, minimum (Ghozali, 2018). Analisis statistik 
deskriptif dimaksudkan untuk memberikan gambaran dan karakteristik 
data dari sampel yang digunakan. Hasil statistik deskriptif dalam 








Hasil analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Ukuran Perusahaan 36 12,578 20,363 15,60549 2,085676 
Likuiditas 36 ,680 8,638 2,26368 1,862919 
Leverage 36 ,024 ,396 ,14548 ,113888 
Rasio Margin Laba Kotor 36 ,011 ,525 ,15025 ,154543 
Persediaan 36 0 1 ,92 ,280 
Valid N (listwise) 36     
Sumber: Output SPSS Versi 22 
 
 Berdasarkan uji statistik deskriptif diatas dapat diketahuai bahwa 
data observasi penelitian ini sebanyak 36 laporan keuangan. Berikut ini 
keterangan dari data analisis statistik deskriptif yang telah diolah adalah 
sebagai berikut : 
a. Variabel Ukuran Perusahaan memiliki nilai terendah 12,576% 
dimiliki oleh Pioneerindo Gourmet International Tbk pada tahun 
2016 dan nilai tertinggi 20,363% dimiliki oleh Prasidha Aneka 
Niaga Tbk tahun 2018 dengan nilai rata-rata 15,60549% serta 
standar deviasi sebesar 2,085676%. 
b. Variabel Likuiditas memiliki nilai terendah 0,680% dimiliki oleh 
Multi Bintang Indonesia Tbk tahun 2016 dan nilai tertinggi 8,638% 
dimiliki oleh Delta Djakarta Tbk tahun 2017 dengan nilai rata-rata 
2,26368% serta standar deviasi sebesar 1,862919%. 
c. Variabel Leverage memiliki nilai terrendah 0,024% dimiliki oleh 
PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk tahun 2016 dan nilai tertinggi 





dengan nilai rata-rata 0,14548% serta standar deviasi sebesar 
0,113888%. 
d. Variabel Margin Laba Kotor memiliki nilai terendah 0,011% 
dimiliki oleh Sekar Bumi Tbk tahun 2018 dan nilai tertinggi 
0,525% dimiliki oleh Multi Bintang Indonesia Tbk tahun 2017 
dengan nilai rata-rata  0,15025% serta standar deviasi sebesar 
0,154543%. 
e. Variabel Persediaan memiliki nilai rata-rata 0,92% dengan standar 
deviasi sebesar 0,280%. Nilai rata-rata Persediaan sebesar 0,92% 
artinya lebih banyak perusahaan yang menggunakan metode 
everage dibandingkan dengan metode FIFO. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat adanya 
keterkaitan antara variabel independen, atau dengan kata lain setiap 
variable independen dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 
Untuk mengetahui apakah ada multikolinearitas dalam penelitian ini 
dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). 
Nilai tolerance yang lebih kecil dari 0.1 dan VIF yang lebih besar 
dari 10 menunjukkan adanya multikolinearitas yang tinggi. Hasil uji 


















1 (Constant)   
Ukuran Perusahaan ,935 1,069 
Likuiditas ,829 1,207 
Leverage ,873 1,146 
Rasio Margin Laba Kotor ,869 1,150 
a. Dependent Variable: Persediaan 
 
Sumber :  Output SPSS Versi 22 
 
Pada tabel coeffisien terlihat untuk variabel ukuran 
perusahaan, likuiditas, leverage dan margin laba kotor diketahui nilai 
tolerance secara berturut-turut sebesar 0,935 ; 0,829 ; 0,873 ; 0,869. 
Sedangkan nilai VIF yaitu sebesar 1,069 ; 1,207 ; 1,146 ; 1,150. 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa seluruh variabel 
independen memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan VIF 
seluruh variabel kurang dari 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel independen ukuran perusahaan, likuiditas, leverage dan 
margin laba kotor tidak mempunyai masalah dengan 
multikolinieritas. 
b. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode 





terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi (Ghozali, 
2018:107). Data terbebas dari autokorelasi positif maupun negatif 
jika nilai Durbin Watson di antara dU dan 4-dU ( dU < dw < 4-dU ). 
Tabel 4.3 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 ,311 ,222 ,422 1,145 
a. Predictors: (Constant), Rasio Margin Laba Kotor, Ukuran Perusahaan, 
Leverage, Likuiditas 
b. Dependent Variable: Persediaan 
Sumber :  Output SPSS Versi 22 
 
Tabel 4.3 menunjukkan nilai DW sebesar 1,145 pada taraf 
signifikansi 0,05 dengan variabel bebas k = 4 dan n = 36, maka di 
tabel Durbin Watson akan didapat nilai sebagai berikut:  
Tabel 4.4 
Durbin Watson Test 
 k = 4  
N dL dU 
10 0,3760  2,4137  
.. .. .. 
36 1,2358 1,7245 
 
Uji autokorelasi menggunakan pengujian Durbin-Watson. 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS, 
menunjukkan hasil sebesar 1,145 dengan n = 36 dan k = 4 maka 





< 1,7245 maka dapat disimpulkan bahwa H0 tidak bisa ditolak yang 
artinya tidak ada autokorelasi atau tidak terdapat autokorelasi positif 
maupun negatif pada data yang diuji. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain (Ghazali, 2018). Model regresi yang baik 
adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas (homokedastisitas). 







Dari grafik scatterplot pada gambar 4.2 menunjukkan bahwa 





menyebar di atas dan di bawah angka nol (0) pada sumbu Y, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa  model regresi tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
3. Analisis Regresi Logistik 
Penguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
logistik. Analisis regresi logistik digunakan untuk menguji atau 
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
Pada analisis regresi logistik, variabel independen tidak memerlukan uji 
normalitas (Ghozali, 2018). 
a. Menilai Keseluruhan Model Fit (Overall Model Fit) 
Tabel 4.5 










Step 0 1 45,835 ,667 
2 45,829 ,693 
3 45,829 ,693 
a. Constant is included in the model. 
b. Initial -2 Log Likelihood: 45,829 
c. Estimation terminated at iteration number 3 because 
parameter estimates changed by less than ,001. 
 


















Constant Size Liq Lev GPMR 
Step 1 1 34,528 6,865 -,389 ,205 ,964 -4,969 
2 33,354 9,866 -,541 ,201 ,653 -6,813 
3 33,261 11,057 -,600 ,186 ,409 -7,485 
4 33,260 11,206 -,607 ,184 ,374 -7,569 
5 33,260 11,209 -,607 ,184 ,373 -7,570 
6 33,260 11,209 -,607 ,184 ,373 -7,570 
a. Method: Enter 
b. Constant is included in the model. 
c. Initial -2 Log Likelihood: 45,829 
d. Estimation terminated at iteration number 6 because parameter estimates changed by 
less than ,001. 
 
Sumber: Outpus SPSS versi 22 
 
Penilaian keseluruhan model dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai antara -2 Log Likehood (-2LL) pada awal 
(Block Number = 0), yakni model hanya memasukkan konstanta 
dengan nila -2 Log Likehood (-2LL) pada akhir (Block Number = 1), 
yakni model memasukkan konstanta dan variabel bebas. 
Berdasarkan tabel 4.5 dan tabel 4.6 dapat dijelaskan bahwa nilai -
2LL awal adalah sebesar 45,829 dan nilai -2LL akhir sebesar 33,260 
sehingga mengalami penurunan. Penurunan nilai -2LL ini berarti 
model yang dihipotesiskan fit dengan data atau dapat dikatakan 






b. Uji Kelayakan Model Regresi 
Untuk melihat apakah data sesuai dengan model sehingga 
model dapat dikatakan fit, maka diperlukan suatu uji yaitu dengan 
menggunakan uji Hosmer dan Lemeshow goodness of fit test 
statistic, melalui kriteria sebagai berikut:  
1) Jika nilai Hosmer dan Lemeshow ≤ 0,05 artinya ada perbedaan 
signifikansi antara model dengan observasinya sehingga 
goodness fit tidak baik, karena model tidak dapat mempredisi 
nilai observasinya.  
2) Jika nilai Hosmer dan Lemeshow > 0,05 artinya model mampu 
memprediksikan nilai observasinya atau dapat dikatakan bahwa 
model dapat diterima karena cocok dengan data observasinya. 
Uji tersebut dapat digambarkan melalui tabel 4.7 
 
Tabel 4.7 





Sumber: Outpus SPSS versi 22 
 
Berdasarkan pengujian nilai statistik Hosmer dan Lemeshow 
Goodness of Fit adalah sebesar 9,313 dengan probabilitas 
signifikansi sebesar 0,231 nilai ini jauh 0,05 dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa model tersebut diterima yang artinya tidak 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 





terdapat perbedaan dengan data sehingga model dapat dikatakan fit 
model mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan 
model bisa diterima karena sesuai dengan data observasinya. 
c. Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square) 
Tabel 4.8 





Sumber: Outpus SPSS versi 22 
 
Tabel 4.8 menunjukkan nilai Nagelkerke R Square. Dilihat dari 
hasil output pengolahan data nilai Nagelkerke R Square adalah  
sebesar 0,409 yang berarti variabilitas dependen yang dapat 
dijelaskan oleh variabel independen sebesar 40,9% sisanya sebesar 
59,1% (100% - 40,9%) dijelaskan variabilitas variabel-variabel lain 
di luar model penelitian. 
d. Model Regresi Logistik Yang Terbentuk Dan Pengujian Hipotesis 
Model regresi logistic dapat dibentuk dengan melihat 
















 ,295 ,409 
a. Estimation terminated at iteration number 6 because 





Y = -356,693 + 28,047UP + 0,925Lk - 91,467Lev - 46,640MLK+ e 
Tabel 4.9 
Perhitungan Variables in The Equation 
Sumber: Output SPSS versi 22 
 
Berdasarkan rumusan masalah dan model penelitian 




Untuk menginterpretasikan hasil analisis tersebut dapat 
diterangkan sebagai berikut: 
1) Dari hasil persamaan diperoleh nilai konstanta (a) sebesar             
11,209 yang artinya jika tidak dipengaruhi oleh ukuran 
perusahaan, likuiditas, leverage dan margin laba kotor maka 
besarnya metode penilaian persediaan sebesar 11,209.  
2) Koefisien regresi ukuran perusahaan sebesar -0,607. Artinya jika 
variabel ukuran perusahaan naik satu satuan, sementara variabel 
independen lainnya tetap, maka akan menyebabkan penurunan 
sebesar 0,607 pada metode penilaian persediaan. 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1
a
 Size -,607 ,267 5,182 1 ,023 ,545 
Liq ,184 ,243 ,573 1 ,449 1,202 
Lev ,373 3,998 ,009 1 ,926 1,453 
GPMR -7,570 3,430 4,872 1 ,027 ,001 
Constant 11,209 5,021 4,984 1 ,026 73760,178 





3) Koefisien regresi likuditas sebesar 0,184. Artinya jika variabel 
likuiditas naik satu satuan, sementara variabel independen lainnya 
tetap, maka akan menyebabkan kenaikan sebesar 0,184 pada 
metode penilaian persediaan. 
4)  Koefisien regresi leverage sebesar 0,373. Artinya jika variabel 
leverage naik satu satuan, sementara variabel independen lainnya 
tetap, maka akan menyebabkan kenaikan sebesar 0,373 pada 
metode penilaian persediaan. 
5)  Koefisien regresi margin laba kotor sebesar -7,570. Artinya jika 
variabel margin laba kotor naik satu satuan, sementara variabel 
independen lainnya tetap, maka akan menyebabkan penurunan 
sebesar 7,570 pada metode penilaian persediaan. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pemilihan Metode Penilaian 
Persediaan 
Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur dari total asset 
perusahaan tiap tahun. Hasil pengujian untuk ukuran perusahaan diperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,023, maka jika dibandingkan dengan tingkat 
signifikan 5%, diketahui bahwa tingkat signifikan 0,023 lebih kecil dari 
0,05. Hal ini membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap pemilihan metode penilaian persediaan.   
Penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 





digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur makanan 
dan minuman yang terdaftar di BEI, dengan kata lain perusahaan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tergolong perusahaan besar. 
Perusahaan besar memiliki kecenderungan untuk menggunakan metode 
rata-rata agar laba perusahaan terlihat tidak setinggi jika menggunakan 
metode FIFO, sehingga pajak yang dibayarkan juga rendah.  
Kenyataan yang dihasilkan pada penelitian ini adalah perusahaan 
besar cenderung memilih menggunakan metode persediaan average 
dibandingkan metode FIFO. Hal ini sesuai dengan teori yang ada dimana 
perusahaan besar cenderung memilih metode average yang dapat 
menurunkan laba, sedangkan pada perusahaan kecil cenderung memilih 
metode FIFO agar dapat meningkatkan laba, sehingga akan memberikan 
gambaran kinerja yang bagus. Dengan demikian kemungkinan 
mendapatkan dana dari bank atau lembaga keuangan lainnya semakin 
besar.  
Hasil penelitian konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Marwah (2012), Setiyanto (2012), Sangeroki (2013), Riswan dkk  (2016), 
dan Siregar (2017) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap pemilihan metode penilaian persediaan. 
2. Pengaruh Likuiditas Terhadap Pemilihan Metode Penilaian Persediaan 
Likuiditas dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio lancar 
perusahaan tiap tahun. Hasil pengujian untuk likuiditas diperoleh nilai 





signifikan 5%, diketahui bahwa tingkat signifikan 0,449 lebih besar dari 
0,05. Hal ini membuktikan bahwa likuiditas tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap pemilihan metode penilaian persediaan.   
Perusahaan dengan tingkat laba yang tinggi dinilai akan mendapat 
perhatian luas dari kalangan konsumen dan media yang nantinya juga akan 
menarik perhatian pemerintah dan regulator sehingga menyebabkan 
terjadinya biaya politis. Berdasarkan teori di atas dapat diketahui bahwa 
perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi cenderung akan 
memilih metode rata-rata karena metode ini menghasilkan laba yang 
rendah dibandingkan metode FIFO sehingga dapat terhindar dari biaya 
politis (Marwah, 2012). 
Hasil penelitian konsisten dengan Sarifudin (2010), Marwah (2012), 
dan Sangadah (2014) sesuai rasio lancar sebagai ukuran likuiditas 
perusahaan tidak berhasil dibuktikan mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap pemilihan metode penilaian persediaan. Meskipun secara konsep 
likuiditas dapat menjadi faktor yang mempengaruhi pemilihan metode 
penilaian persediaan, namun dalam penelitian ini tidak menyatakan 
demikian. Peneliti menduga hal ini disebabkan perusahaan selalu berusaha 
meningkatkan kesejahteraannya dengan memilih metode yang dapat 
meminimalkan pembayaran pajak. Dengan demikian, perusahaan akan 
memilih metode persediaan tanpa memperhatikan besarnya hutang lancar 
pada perusahaan tersebut. 





3. Pengaruh Leverage Terhadap Pemilihan Metode Penilaian Persediaan 
Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 
mana aktiva perusahan dibiayai oleh hutang (Kasmir, 2012: 136). Konsep 
leverage dimana semakin tinggi rasio financial leverage perusahaan, maka 
perusahaan cenderung untuk meningkatkan laba dengan memilih 
menggunakan penilaian persediaan FIFO. Hal ini tidak sesuai dengan 
penelitian ini, dimana peneliti berasumsi bahwa perusahaan yang memiliki 
tingkat leverage tinggi akan tetap berupaya untuk memperkecil laba untuk 
dapat melakukan penghematan pajak. Oleh sebab itu, tidak ada pengaruh 
yang ditimbulkan oleh leverage terhadap keputusan penilaian persediaan 
yang digunakan perusahaan (Hutahaean, 2013: 13).  
Hasil pengujian untuk leverage diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,926, maka jika dibandingkan dengan tingkat signifikan 5%, diketahui 
bahwa tingkat signifikan 0,926 lebih besar dari 0,05. Hal ini membuktikan 
bahwa leverage tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pemilihan 
metode penilaian persediaan. Hasil  penelitian konsisten dengan Setiyanto 
(2012), Hutahaean (2014) dan Ayem (2018) menunjukkan bahwa leverage 
tidak berpengaruh terhadap pemilihan metode penilaian persediaan 
Variabel leverage diukur dengan membandingkan total utang  jangka 
panjang terhadap total aktiva namun tetap tidak dapat membuktikan bahwa 
leverage berpengaruh terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan. 
Hal ini bahwa perusahaan tidak memperhatikan besar kecilnya hutang 





4. Pengaruh Margin Laba Kotor Terhadap Pemilihan Metode Penilaian 
Persediaan 
Margin laba kotor merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
besarnya persentase laba kotor atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung 
dengan membagi laba kotor terhadap penjualan bersih. Laba kotor sendiri 
dihitung sebagai hasil pengurangan antara penjualan bersih dengan harga 
pokok penjualan. Yang dimaksud dengan penjualan bersih disini adalah 
penjualan (tunai maupun kredit) dikurangi retur dan penyesuaian harga 
jual serta potongan penjualan   (Hery, 2015: 231-232).  
Penelitian variabel margin laba kotor dengan menggunakan regresi 
logistik diperoleh signifikasi sebesar 0,027, maka jika dibandingkan 
dengan tingkat signifikai 5%, diketahui bahwa tingkat signifikasi 0,027 
lebih kecil dari signifikasi 0,05, sehingga variable margin laba kotor 
mempengaruhi pemilihan metode penilaian persediaan dalam peneltian. 
Hasil penelitian konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sangeroki (2013), Sangadah (2014), Mahardika (2017), Oktavianto dkk 
(2019) dan Kadim dkk (2019) yang menyatakan bahwa margin laba kotor 
berpengaruh terhadap pemilihan metode penilaian persediaan. 
Hasil penelitian mengindikasikan bahwa semakin meningkatnya 
margin laba kotor perusahaan memperlihatkan semakin baiknya keadaan 
operasi pada perusahaan, disebabkan karena harga pokok penjualan yang 
relatif lebih rendah dibandingkan dengan penjualan. Sehingga dengan 





berdampak pada kinerja manajemen yang dianggap baik di mata investor 
dan kreditor. Dengan tingginya margin laba kotor perusahaan maka akan 
menambah kemudahan perusahaan untuk mendapatkan pendanaan dari 
pihak kreditor. Sehingga tingginya margin laba kotor yang dihasilkan dari 
operasional perusahaan akan mempengaruhi kebijakan manajemen untuk 
mempertahankan metode persediaan tahun berikutnya dengan 
menghasilkan laba kotor yang besar dengan menggunakan metode 
persediaan FIFO. Begitu pula sebaliknya, rendahnya margin laba kotor 
perusahaan menunjukan bahwa tingginya harga pokok penjualan 
perusahaan yang dihasilkan sehingga akan mendorong perusahaan 



















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan bab-
bab sebelumnya maka diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap pemilihan metode penilaian persediaan.  
2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap pemilihan metode penilaian persediaan.  
3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel leverage tidak berpengaruh 
terhadap pemilihan metode penilain persediaan.  
4. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel margin laba kotor 
berpengaruh terhadap pemilihan metode penilaian persediaan. 
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang dapat dikemukakan dalam 
penelitian sebagai berikut: 
1. Dalam hal pemilihan metode persediaan, hendaknya manager memilih 
metode yang tepat bagi kondisi perusahaan dengan memperhatikan 
faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode persediaan, namun 
tidak bertentangan dengan peraturan yaitu UU no 36 tahun 2008 
khususnya pasal 10 dan PSAK 14 (Revisi 2008). Sehingga tetap akan 





perusahaan baik dari segi perusahaan itu sendiri maupun dari segi 
peraturan tentang penerapan metode persediaan.  
2. Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya penelitian dilakukan lebih dari 
tiga tahun, sehingga data yang terkumpul dapat menunjukkan hasil yang 
lebih valid dan tidak bias.  
3. Banyak faktor yang mempengaruhi pemilihan metode akuntansi 
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PERUSAHAAN MAKANAN DAN MINUMAN YANG MASUK DALAM 
SEMPEL PENELITIAN 

























PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 
PT. Delta Djakarta Tbk. 
PT. Fast Food Indonesia Tbk. 
PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 
PT. Multi Bintang Indonsia Tbk. 
PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk. 
PT. Pioneerindo Gournent International Tbk. 
PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk. 
PT. Sekar Bumi Tbk. 
PT. Tunas Baru Lampung Tbk. 














DATA VARIABEL UKURAN PERUSAHAAN, LIKUIDITAS, LEVERAGE 












1 14,170 2,189 0,024 0,069 1 
2 13,996 7,604 0,040 0,422 1 
3 14,762 1,793 0,264 0,046 1 
4 17,179 2,407 0,136 0,145 1 
5 18,224 1,533 0,231 0,111 1 
6 14,558 0,680 0,056 0,405 0 
7 20,298 1,060 0,067 -0,011 0 
8 12,578 0,929 0,187 0,019 1 
9 14,887 2,962 0,396 0,146 1 
10 13,817 1,107 0,164 0,021 1 
11 16,349 1,104 0,365 0,123 0 
12 15,260 4,844 0,037 0,199 0 
13 14,147 2,224 0,032 0,034 1 
14 14,039 8,638 0,042 0,475 1 
15 14,827 1,892 0,288 0,031 1 
16 17,253 2,428 0,141 0,146 1 
17 18,296 1,523 0,222 0,108 1 
18 14,736 0,826 0,056 0,525 0 
19 20,354 1,159 0,083 0,038 0 
20 12,632 0,890 0,152 0,027 1 
21 14,904 2,259 0,156 0,075 1 
22 14,233 1,635 0,054 0,017 1 
23 16,456 1,109 0,384 0,136 0 
24 15,408 4,192 0,030 0,210 0 
25 14,007 5,113 0,029 0,034 1 
26 14,237 0,978 0,037 0,461 1 
27 14,911 1,905 0,246 0,046 1 
28 17,353 1,952 0,129 0,168 1 
29 18,385 1,066 0,160 0,104 1 
30 14,877 0,778 0,050 0,458 0 
31 20,363 1,022 0,134 -0,016 0 
32 12,638 1,068 0,153 0,045 1 
33 15,296 3,571 0,217 0,068 1 
34 14,275 1,383 0,065 0,011 1 
35 16,564 1,270 0,383 0,284 0 








4. Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 4.1 
Hasil analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Ukuran Perusahaan 36 12,578 20,363 15,60549 2,085676 
Likuiditas 36 ,680 8,638 2,26368 1,862919 
Leverage 36 ,024 ,396 ,14548 ,113888 
Rasio Margin Laba Kotor 36 ,011 ,525 ,15025 ,154543 
Persediaan 36 0 1 ,92 ,280 
Valid N (listwise) 36     
Sumber: Output SPSS Versi 22 
 
5. Uji Asumsi Klasik 
c. Uji Multikolonieritas 
Tabel 4.2 








1 (Constant)   
Ukuran Perusahaan ,935 1,069 
Likuiditas ,829 1,207 
Leverage ,873 1,146 
Rasio Margin Laba Kotor ,869 1,150 
a. Dependent Variable: Persediaan 
 









d. Uji Autokorelasi 
Tabel 4.3 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 ,311 ,222 ,422 1,145 
a. Predictors: (Constant), Rasio Margin Laba Kotor, Ukuran Perusahaan, 
Leverage, Likuiditas 
b. Dependent Variable: Persediaan 
Sumber :  Output SPSS Versi 22 
 
Tabel 4.4 
Durbin Watson Test 
 k = 4  
N dL dU 
10 0,3760  2,4137  
.. .. .. 








































6. Analisis Regresi Logistik 
a. Menilai Keseluruhan Model Fit (Overall Model Fit) 
Tabel 4.5 










Step 0 1 45,835 ,667 
2 45,829 ,693 
3 45,829 ,693 
a. Constant is included in the model. 
b. Initial -2 Log Likelihood: 45,829 
c. Estimation terminated at iteration number 3 because 
parameter estimates changed by less than ,001. 
 
Sumber: Outpus SPSS versi 22 
Tabel 4.6 








Constant Size Liq Lev GPMR 
Step 1 1 34,528 6,865 -,389 ,205 ,964 -4,969 
2 33,354 9,866 -,541 ,201 ,653 -6,813 
3 33,261 11,057 -,600 ,186 ,409 -7,485 
4 33,260 11,206 -,607 ,184 ,374 -7,569 
5 33,260 11,209 -,607 ,184 ,373 -7,570 
6 33,260 11,209 -,607 ,184 ,373 -7,570 
a. Method: Enter 
b. Constant is included in the model. 
c. Initial -2 Log Likelihood: 45,829 
d. Estimation terminated at iteration number 6 because parameter estimates changed by 
less than ,001. 
 






b. Uji Kelayakan Model Regresi 
Tabel 4.7 





Sumber: Outpus SPSS versi 22 
 
c. Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square) 
Tabel 4.8 







Sumber: Outpus SPSS versi 22 
d. Model Regresi Logistik Yang Terbentuk Dan Pengujian Hipotesis 
Tabel 4.9 
Perhitungan Variables in The Equation 
Sumber: Output SPSS versi 22 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 











 ,295 ,409 
a. Estimation terminated at iteration number 6 because 
parameter estimates changed by less than ,001. 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1
a
 Size -,607 ,267 5,182 1 ,023 ,545 
Liq ,184 ,243 ,573 1 ,449 1,202 
Lev ,373 3,998 ,009 1 ,926 1,453 
GPMR -7,570 3,430 4,872 1 ,027 ,001 
Constant 11,209 5,021 4,984 1 ,026 73760,178 
a. Variable(s) entered on step 1: Size, Liq, Lev, GPMR. 
